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nelitian ini bertujuan untuk mengidendifikasi dan menguji pengaruh manajemen
a «i perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi serta seberapa besar
ngaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
mpel dalam penelitian ini adalah perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi
‘yang ferdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 — 2019. Pengambilan sampel
‘yang @digunakan dalam penelitian ini dengan metode purposive sampling dan
diperéleh 18 sampel perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji pooling, uji asumsi klasik, uji statistik F, uji signifikan
paraneter individual (uji t), dan uji koefisien determinasi (uji R2). Hasil penelitian ini
enyimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
anajemen laba, leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba.

— ABSTRACT
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» Thisgstudy aims to identify and examine the effect of earnings management in

2 infrastructure, utility and transportation companies and how much influence

S profiability, leverage, and company size have on earnings management. The samples
in thiS study were infrastructure, utility and transportation companies listed on the
IndoR€sia Stock Exchange for the period 2017 — 2019. The sample used in this study
was purposive sampling method and obtained 18 samples of infrastructure, utility and
transportation companies. The data analysis techniques used are pooling test,
classiCal assumption test, F statistic test, individual parameter significant test (t test),
and eoefficient of determination test (R2 test). The results of this study conclude that
the fikm size variable has a positive effect on earnings management, leverage has a
positive effect on earnings management. While profitability has no effect on earnings
management.

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size, Earnings Management.
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PENDAHULUAN

Laporan tahunan perusahaan pada dasarnya merupakan sumber informasi bagi
— invester sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan di pasar
© modaf-(0JK, 2012), Laporan keuangan yang diperoleh pihak eksternal adalah bentuk
- pertanggungjawaban dari hasil akhir proses akuntansi, untuk mengetahui kinerja
2 Mmanajemen suatu perusahaan. Salah satu pengukuran kinerja manajemen perusahaan
3 adalafi. dengan melalui analisis informasi laba yang terdapat pada laporan keuangan.
2 Oleh =karena itu, informasi laba ini sering menjadi target tindakan oportunis
é. rhanajemen untuk memaksimalkan kepuasannya, namun hal tersebut dapat merugikan

» pthakzeksternal. Tindakan oportunis ini dapat dilakukan dengan cara mengatur laba

[¢]
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o p_%;rusahaan, yaitu dengan menaikan maupun menurunkan laba dengan menggunakan
'k§bijakan akuntansi tertentu agar informasi mengenai laba perusahaan sesuai dengan
kéingipan. (Purnama, 2017:2)
S
e
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Faktor lain yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu ukuran

rusghaan. Menurut Riyanto (2001:299) Ukuran perusahaan (Firm Size) merupakan
sébuah penggambaran akan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan pada

tetal aktiva, jumlah penjualan dan rata-rata penjualan. Menurut (Brigham & Houston,
3 2@15:25) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan
ghérsih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini
5 penjualan lebih besar dari pada biaya variable dan biaya tetap, maka akan diperoleh
S jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari pada
o biayaivariabel dan biaya tetap makan perusahaan akan menderita kerugian.
o Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
3 laba selama satu periode tertentu. pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan
5 dapat=digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja suatu perusahaan.
> Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka kemampuan perusahaan dalam
= menghasilkan laba juga meningkat (Selviani, 2017:2).
o§ Variable berikutnya yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah leverage.
= Menurut Riyanto (2016:375) Leverage adalah rasio yang mengukur sejauh mana
gpenggunaan utang yang digunakan oleh perusahaan yang digambarkan melalui
© hubuyngan antara utang perusahaan terhadap modal atau aset. Biasanya perusahaan
 akanumelaporkan laba yang lebih tinggi, untuk menjaga reputasi perusahaan di mata
< publk:
§ Faktor lain yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu ukuran
2 perusahaan. Menurut Riyanto (2001:299) Ukuran perusahaan (Firm Size) merupakan
= sebuahi penggambaran akan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan pada
% totalzaktiva, jumlah penjualan dan rata-rata penjualan. Menurut (Brigham & Houston,
2015:25) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan
bersibh untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini
penjtalan lebih besar dari pada biaya variable dan biaya tetap, maka akan diperoleh
jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari pada
biayawvariabel dan biaya tetap makan perusahaan akan menderita kerugian.
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KAJIAN PUSTAKA

Teori keagenan ini dikemukakan pertama kali oleh (Jensen & Meckling,
—1976:4) yang menyebutkan bahwa manajer suatu perusahaan disebut sebagai “agent”
©dan pemegang saham sebagai “principal”. Pihak principal merupakan pihak yang
memberikan wewenang terhadap pihak agent untuk melakukan segala kegiatan
sampai pada kapasitasnya sebagai pengambil keputusan atas nama principal.Principal
memiiki akses untuk mengetahui data informasi internal perusahaan karena principal
rierupakan pemilik modal ataupun saham.

(]

= Menurut (Brigham & Houston, 2015:487) teori sinyal adalah tindakan yang
diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk kepada para investor
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k§|ngman pemilik dapat terealisasi, maka manajemen dapat memberikan sinyal
berupa informasi mengenai apa saja yang telah dilakukan oleh manajemen tersebut.
Informasi yang diberikan oleh manajemen dapat disampaikan melalui laporan
keuangan yang nantinya dapat dijadikan panduan oleh para investor dan para
= pémangku kepentingan karena informasi dalam sebuah laporan keuangan memuat
tentang kondisi perusahaan saat ini dan juga prospek yang akan dicapai perusahaan
o@masa yang akan datang.

19s neje ueibeqgas diynbusw bueue)

Pengaruh Profitabilitas dengan Manajemen Laba

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau
keunteingan yang maksimal yang sesuai dengan target perusahaan sehingga pihak
internal perusahaan atau manajemen perusahaan ditekankan untuk mampu memenuhi
3 targetyang telah ditentukan oleh perusahaan untuk mendapatkan bonus. Salah satu
= tujuanssuatu perusahaan beroperasi adalah untuk menghasilkan atau memperoleh laba.
> Jika profitabilitas yang didapat perusahaan rendah, maka bonus yang diterima
5 manajemen perusahaan pun ikut rendah.

Oleh karena itu pada umumnya pihak manajemen akan cenderung melakukan
tindakan manajemen laba dengan cara perataan laba dibulan sebelumnya agar laba
dibulan selanjutnya sesuai dengan laba yang diinginkan, hal ini dilakukan agar pihak
mangjemen perusahaan tetap akan mendapatkan bonus atau kompensasi yang tinggi
walaupun melanggar ketentuan perusahaan dan dapat mempengaruhi mempengaruhi
keputusan para investor dan petinggi perusahaan. Dan juga apabila profitabilitas
perusahaan tinggi akan menarik minat dan mempertahankan kepercayaan dari para
investor terhadap perusahaan tersebut.

(Purnama, 2017:11) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
- terhadap praktik perataan laba yang merupakan salah satu cara dalam praktik
mangjemen laba. Artinya, semakin besar rasio profitabilitas suatu perusahaan, maka
akanessemakin tinggi juga kemungkinan suatu perusahaan melakukan manajemen laba.
Hasit"yang sama juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan (Tala & Karamoy,
201763).

Hal ©Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba
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Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Tingkat Leverage merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan
totaloasset perusahaan. Semakin tinggi rasio Leverage makan semakin tinggi risiko
perusghaan dalam membayar kewajibannya sehingga hal ini akan berdampang pada
keperCayaan para kreditur dan Investor akan lebih memilih perusahaan yang tingkat
leverage nya lebih rendah. Dengan adanya manajemen laba perusahaan tersebut
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terlihat baik dimata investor dan publik walaupun sebenarnya perusahaan tersebut

terancam bangkrut. Jika semakin besar hutang perusahaan maka semakin besar resiko

yangrditanggung oleh pemilik sehingga perusahaan pemilik terancam bangkrut.
—Dalam melakukan laporan keuangan terkadang manajemen perusahaan salah
© mengambil strategi yang menyebabkan tingkat leverage lebih tinggi terhadap
= perusghaan tersebut.
Menggunakan hutang yang terlau tinggi disaat perusahaan terancam bangkrut
3 menyebabkan perusahaan terjebak dalam hutang yang terlalu tinggi dan sulit untuk
= rielepaskan beban utang tersebut. oleh sebab itu perusahaan harus mampu
Erﬁénerapkan manajemen laba yang optimal sehingga laba yang di peroleh dapat
» memifgimumkan resiko yang ditanggung perusahaan akibat dari hutang yang
ebankan kepada perusahaan

Sosiawan (2012:10) juga berpendapat bahwa perusahaan yang memiliki rasio

erage yang tinggi diakibatkan dengan besarnya liabilitas atau utang dibandingkan
dgngan aktiva yang dimiliki perusaahaan diguga melakukan manajemen laba lebih
o [esar-karena perusahaan terancam default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban
membayar liabilitas pada waktunya. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian
yang dilakukan (Agustia, 2013:13) dan juga (Fandriani & Tunjung, 2019:7) dan juga
(Jao, 2011:8).
I“Fa2 ]_everage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

manajemen laba. Ukuran perusahaan pada umunya dapat juga diartikan sebagai suatu
= skala:dimana dapat dilihat dari besar dan kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang
lebih =pesar umumnya akan mendapat lebih banyak perhatian dari pihak eksternal,
5 seperth para investor, analisis, maupun pemerintah. Oleh karena itu perusahaan akan
gmenghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab kenaikan dan penurunan laba
= yang drastis dapat menyebabkan para investor mempertanyakan kestabilan suatu
~ perusahaan dan dapat menggoyahkan kepercayaan para investor terhadap suatu
@ perusahaan.
Dengan adanya skala besar atau kecilnya sebuah perusahaan maka pihak
5 interpal perusahaan atau pihak manajemen perusahaan akan menentukan kebijakan
@ yang=sesuai dengan skala perusahaan tersebut, kebijakan yang diambil tentunya
2 bertyjgan untuk memenuhi tanggung jawab moral yang diberikan oleh pihak investor
= sesudi dengan teori keagenan yang menyatakan hubungan antara pihak internal dan
= eksternal. Ketika pihak manajemen mengelola suatu perusahaan besar maka
tanggungjawab terhadap pihak luar atau para investor juga akan bertambah karena itu
kegiatan manajemen laba lebih sering dilakukan.

(Agustia & Suryani, 2018:9) melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran
peruSahaan terhadap manajemen laba dan menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpéngaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amelia & Hernawati, 2016:4) dan juga
(Apmna & Khairunisa, 2015:7) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Ha3wUkuran Peusahaan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba
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METODE PENELITIAN

- — Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Gmfrastruktur utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
2 tahun2-2017-2019 dengan menggunakan data dari laporan tahunan dan laporan
2 keuangan yang diperoleh melalui situs resmi BEI www.idx.co.id dan IDN Financial.
3 Laporan keuangan perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi akan digunakan
sebagai sumber informasi untuk memperoleh data mengenai profitabilitas, leverage

-dan ukuran perusahaan.
&

e

b

\Aariabel Dependen
§ Variabel dependen (variable terikat) adalah suatu variabel yang nilainya
dipengaruhi atau bergantung akibat dari adanya variable bebas. Variabel dependen
yang digunakan pada penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba adalah
© tihdakan manajer yang memilih kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentu untuk
S mencgpai tujuan dalam memaksimalkan kesejahteraan atau nilai perusahaan.
Kebijakan akuntansi yang dimaksud adalah penggunaan akrual dalam laporan
% keuangan. Manajemen laba diproksikan dengan discretionary accruals (DA).
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Variabel Independen
1=. Profitabilitas
Tingkat profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham
tertentu.Pengukuran profitabilitas dapat menggunakan beberapa rasio
profitabilitas, dalam penelitian ini menggunakan rasio Return of Asset (ROA)
menurut (Kieso et al. 2016:1438). Adapun rumus yang digunakan:

Net Income
Total Asset

Return Of Asset (ROA) =

Al

Leverage
Leverage berarti kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh hutangnya,
* baik dalam waktu jangka panjang maupun pendek. ) leverage dapat diukur
. dengan menggunakan indikator rasio Debt to Asset Ratio (DAR), Alasan
menggunakan indikator Debt to Asset Ratio (DAR) sebagai pengukuran
leverage adalah karena rasio ini menggunakan aktiva sebagai pembanding
dari hutang perusahaan yang mungkin memiliki resiko dan pengembalian
yang akan berpengaruh terhadap laba suatu perusahaan. karena rasio ini
mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk membiayai aktiva
perusahaan. Debt to Asset Ratio (DAR) dirumuskan sebagai berikut :Debt to

Debt to Asset Ratio (DAR) = —oal2ebt

Total Assets

:Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey Ul sijny ek

3y Likuiditas
Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala yang menentukan besar atau
kecilnya suatu perusahaan terhadap ketentuan tertentu. Umumnya perusahaan
5= dibagi menjadi tiga kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah,
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dan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan pada umumnya dapat dihitung
dengan menggunakan total aset dan penjualan untuk menunjukan kondisi
perusahaan pada periode waktu tertentu, jika perusahaan mempunyai dana
yang besar maka perusahaan tersebut mempunyai kelebihan untuk
memberikan investasinya dalam memperoleh laba dibandingkan perusahaan
kecil. Alasan menggunakan indikator size sebagai pengukur ukuran
perusahaan karena aset adalah harta kekayaan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki suatu perusahaan, maka
perusahaan dapat melakukan investasi dengan baik dan memenuhi
permintaan produk. Hal ini semakin memperluas pangsa pasar yang dicapai
dan akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang dirumuskan sebagai
berikut :
SIZE = LN (Total Asset)

s neje ueibeqas diynbuaw buede)iq ‘|
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Teknik Pengumpulan Data

o [Data “penelitian ini merupakan data dari perusahaan infrastruktur, utilitas dan
S transportasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Dalam
Z penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang
3 c@gunakan peneliti memiliki Kriteria sebagai berikut:

21‘? Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang secara konsisten
7 telah ferdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2019 dan tidak berpindah
> sektok:

o 2. Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang tidak mengalami
S delistyng selama periode 2017-2019 dan tetap terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3 3. Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang mempublikasikan
= laporan keuangan yang lengkap dan telah diaudit pada periode 31 Desember 2017
> sampai 31 Desember 2019.

S 4. Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang menggunakan
o§mata tang Rupiah di laporan keuangannya

= 5, Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang mempunyai data lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
6. Perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang tidak mengalami

kerugian pada tahun 2017-2019.

Tekntk Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Penelitian ini menggunakan alat ukur nilai rata-rata (mean), maksimum, dan
minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata dari sampel.
Maksimum dan minimum digunakan untuk melihat gambaran dari keseluruhan
sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dilakukan
penelitian.
2. i Kesamaan Koefisien Pooling
Pengujian ini menggunakan penggabungan data selama 3 tahun (cross
sectional) dengan time series (pooling). Jika data ditemukan tidak lolos uji
pooling, maka pengujian model harus dilakukan pertahun.
3. i Asumsi Klasik
asUji Normalitas
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik
non parametric one sample kolmogorov smirnov test. Jika angka probabilitas <
a = 0,05 maka variabel tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya,bila angka

:Jaguwins ueyingaiuaw ue
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5.

probabilitas > a = 0,05 maka variabel terdistribusi secara normal (Ghozali,
2016 : 154)
beji Autokorelasi
- Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah didalam model regresi
=ditemukan adanya korelasi (hubungan) antara residual periode t dengan residual
periode t-1 (periode sebelumnya) (Ghozali, 2018:121). Munculnya autokorelasi
adapat terjadi karena penelitian ini dilakukan secaea berurutan sepanjang waktu
yang berkaitan satu sama lain. Model regresi bebas dari autokorelasi dapat
dikatakan sebagai model regresi yang baik. Salah satu cara untuk
mengetahuinya adalah dengan cara melakukan uji run test.
czUji Multikolinearitas
Menurut Imam Ghozali (2018:107) suatu model regresi yang baik
seharusnya tidak terdapat korelasi antara variabel bebas yang satu dengan
Jainnya. Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas
d-Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
-terjadi satu kesamaan varian dari nilai residual satu ke lainnya. Untuk
‘mengetahui adanya heteroskedastisitas dalam penelitian ini peneliti melakukan
uji spearman dan dengan SPSS 26, dimana dalam uji ini akan dilakukan regresi
nilai absolute residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016 : 134)
Analisis Linear Berganda
o Analisis regresi linear berganda merupakan bentuk analisis yang variabel
bebasnya lebih dari satu. Analisis ini merupakan suatu metode statistik yang
digunakan untuk meneliti hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Model analisis yang digunakan sebagai berikut:
DA =p0+B1 ROA + B2 DAR + B3 SIZE + ¢

Keéterangan:

DA = Manajemen Laba
ROA = Return on Asset
DAR = Debt to Asset Ratio
SIZE = Ukuran Perusahaan
BO = Konstanta

fol-3 = Koefisien regresi
= = Error

Ui Goodness of Fit
ag Uji Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk memprediksi dan melihat
. seberapa besar pengaruh kontribusi yang diberikan variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi selalu positif, karena
merupakan rasio dari jumlah kuadrat, yang batasnya adalah 0 <R2 <1.
b” Uji Signifikansi Simultan F (Uji Statistik F)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah semua variabel
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen. Dengan kriteria sebagai berikut:

(1) Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
(2) Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

¢:. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)



Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara partial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Tingkat

@signifikan adalah 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:
(2) Jika nilai signifikasi (sig.) > probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh

antara variabel independen terhadap variabel dependen.

- (1) Jika nilai signifikasi (sig.) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

ak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬂmnr_ﬂ Wmu_._mu Qm_.- _-.-.mO—.:._mﬁm—Am —A<<_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
%% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF _:;_me b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Uji Analisis Deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif

= Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Dev

g EM 0,00368844 | 0,01173061 | 0,0007253252 | 0,0023980532

= ROA 0,009792760 | 0,168080309 | 0,0587519139 | 0,0411364278
DAR 0,050112646 | 0,875562324 | 0,4920591153 | 0,2146358770
SIZE 22,46456151 | 35,87344881 | 29,12282441 | 2,2466571201

Sumber : Data hasil olahan SPSS 26

6%hpunig exdig sie

rdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif diketahui bahwa dari 54 sampel
rusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi periode 2017-2019 yang memiliki

ai discretionary accruals (DA) terendah sebesar -0,00368844 dan nilai tertinggi
sgbesar 0,01173061, sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 0,0007253252 dan
sgandar deviasi 0,0023980532.

eﬂJE|

ji Pooling

g Hasil Uji Kesamaan Koefisien

= Variable | Sig
Variable Sig Dtl ROA | 0,789
ROA 0,821 Dtl DAR | 0,450
DAR 0,112 Dtl SIZE | 0,786
SIZE 0,453 Dt2 ROA | 0,308
DT1 0,932 Dt2 DAR | 0,796
DT2 0,526 Dt2_SIZE | 0,507

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 26

aAuaw uep ueywnueduaw eduey Ul sijn) eAaey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

(on

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai uji pooling dari seluruh
variael mempunyai nilai sig diatas nilai p-value ( >0,05 ), dengan demikian pooling
dapafdilakukan pada data penelitian ini

n

=

ue

:Jaquin

o Uji Asum5| Klasik
v 'Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual | Keterangan
Asymp. Sig (2-tailed) | 0,000 Normal

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal dengan nilai p
s=value > 0,05. Hasil uji normalitas pada tabel 4.3 dapat menjelaskan bahwa
Vasymp.sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0.05 hal ini mengindikasikan bahwa data
tidak berdistribusi normal. Untuk menjelaskan hal tersebut dapat digunakan
—teori dalil limit sentral (central limit theorem) menurut Bowerman, O’Connell,
dan Murphree (2011:286) yang menyatakan bahwa kurva distribusi sampling
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(untuk ukuran sampel 30 atau lebih) akan berpusat pada nilai parameter
populasi dan akan memiliki semua sifat distribusi normal.

2:-Uji Autokorelasi

RES 1
Test value? -0,00039
Q Cases < Test Value 27
E Cases >= Test Value 27
Total Cases 54
Number of Runs 34
Z 1,649
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,099

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

= Uji Autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji run test. Uji ini
zdigunakan untuk melihat apakah ada residual terjadi secara random atau tidak
Asistematis). Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah didalam model
Sregresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t (saat itu)
—dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil pada table 4.4
menunjukan nilai run test adalah 0,099 > 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat
autokorelasi antar nilai residual.

32Uji Multikolinearitas

Variabel | Tolerance | VIF Keterangan

ROA 0,872 1,146 | Tidak Terjadi Multikolinearitas
DAR 0,798 1,254 | Tidak Terjadi Multikolinearitas
SIZE 0,869 1,151 | Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber : Data hasil olahan program SPSS 26

- Untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antara dua variabel bebas atau

lebih dalam suatu penelitian maka digunakan uji multikolinearitas yang
Z'menunjukan nilai tolerance pada table 4.5 tidak kurang dari 0,1 dan variance
=inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10. Berarti tidak terdapat multikolinearitas
“dalam model regresi.

43 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
ROA 0,468 Tidak terjadi heteroskedastisitas
DAR 0,322 Tidak terjadi heteroskedastisitas
SIZE 0,076 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber; Data hasil olahan SPSS 26

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai Sig pada variabel
profitabilitas (ROA) 0,468 > 0,05. Variabel leverage (DAR) 0,322 > 0,05.
:Variabel ukuran perusahaan (SIZE) 0,076 > 0,05. Karena seluruh variabel
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memiliki nilai p-value lebih besar dari pada 0,05. Pada penelitian ini hasil

pengolaan data lolos uji dan tidak terdapat heteroskedastisitas.

17Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model

Adjusted R Square

1

0,104

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 26

‘ Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat nilai Adjusted R Square sebesar 0,104,
Zmaka hal ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas, leverage dan ukuran
~perusahaan secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap manajemen
~aba sebesar 10,4%. Sedangkan sisanya sebesar 89,6% dipengaruhi oleh
wariabel lainnya.

25Uji Statistik F

Hasil Uji F
Model F Sig
Regression 3,053 0,037
Residual
Total

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 26

cUji Signifikan simultan F bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
“secara keseluruhan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Karena penelitian ini menggunakan hipotesis satu arah, maka diketahui p-value
0,037 < 0,05 dan Fhitung 3,053 > Ftabel 2,79 sehingga tolak HO berarti model
regresi linear signifikan dan dapat digunakan untuk mendeteksi manajemen

;Iaba.

:Uji Statistik T

Hasil Uji Statistik t

Variabel B Sig. (2-tailed) | Sig. (1-tailed) Keterangan
=, | ROA 0,011 0,161 0,080 | Tidak Signifikan
DAR 0,003 0,071 0,035 | Signifikan
SIZE 0,000 0,013 0,006 | Signifikan

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 26

Profitabilitas (ROA)

Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikan 0,080 dan nilai

koefisien beta-nya > 0. Ini menunjukan bahwa profitabilitas (ROA) tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba karena nilai sig.t variabel ROA

0,080 > 0,05, sehingga Hal yang menyebutkan bahwa profitabilitas (ROA)
berpengaruh positif terhadap manajemen laba dapat ditolak dan tidak tolak

HO1.

Leverage (DAR)
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Variabel leverage (DAR) memiliki nilai signifikan 0,013 dan nilai koefisien
beta-nya > 0. Ini menunjukan bahwa leverage (DAR) berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba karena nilai sig variabel 0,035 > 0,05,
— sehingga Ha2 yang menyebutkan bahwa leverage (DAR) berpengaruh
positif terhadap manajemen laba dapat diterima dan tolak HO2.
Ukuran Perusahaan (SIZE)
Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai signifikan 0,006 dan
nilai koefisien beta-nya = 0. Ini menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan
(SI1ZE) berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba karena nilai sig
variabel 0,006 > 0,05, sehingga Ha3 yang menyebutkan bahwa Ukuran
Perusahaan (SIZE) berpengaruh positif terhadap manajemen laba dapat
terima dan tolak HO2.

alisis Linear Berganda
Hasil Analisis Linear Berganda

6uepum-6uepu§|6unpumg eydig yeH

Variabel Unstandardized B
Coefficients
Model B Std. Error Sig.
1 (Constant) 0,010 0,004 0,014
ROA 0,011 0,007 0,161
2 DAR 0,003 0,001 0,071
2 SIZE 0,000 0,000 0,013

Sumber: Data hasil olahan program SPSS 26

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai 0,010 untuk konstanta, 0,011 untuk ROA,
0,0032untuk DAR dan 0,000 untuk SIZE, maka persamaan regresi dapat dirumuskan
sebagai berikut:
EM =:0,010 + 0,011 ROA + 0,003 DAR + 0,000 SIZE
Keterangan :
EM = Manajemen Laba
ROA = Profitabilitas
DAR5= leverage
SIZE4 = Ukuran Perusahaan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Bérdasarkan hasil uji analisis regresi berganda dapat diketahui bahwa variabel
Profifabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang besar ataupun kecil memiliki tingkat manajemen laba yang
rendah. Hal ini juga dikarenakan investor yang cenderung mengabaikan informasi
ROA! yang ada sehingga manajemen pun menjadi tidak termotivasi melakukan
manajemen laba melalui variabel profitabilitas dan juga Irsyad (2008:64) yang
menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap praktek manajemen laba.

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Bérdasarkan hasil uji analisis regresi berganda dapat diketahui bahwa variabel
Leverage berpengaruh terhadap manjemen laba. Dengan adanya hasil penelitian
terseput maka dapat dikatakan bahwa leverage dapat menjadi tolak ukur dalam
melifat perilaku manajemen dalam hal manajemen laba. Perusahaan yang memiliki
rasig_hutang yang tinggi akibat besarnya hutang perusahaan dibandingkan dengan
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aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga melakukan manajemen laba karena

perusahaan akan terancam default, yaitu dengan tidak dapat memenuhi kewajiban

mempayar hutang perusahaan pada waktu yang sudah ditentukan.
- Hasil penelitan ini juga sejalan dengan penelitian Utari dan Sari (2016:22) yang
© menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba juga Agustia dan
Suryani (2018:71) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
manajemen laba karena semakin besar hutang yang dimiliki maka perusahaan akan
= berusgha untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Jika kinerja keuangan
= pérusahaan tidak berhasil sesuai target yang direncanakan, maka akan mengurangi
-Kepercayaan kreditur terhadap perusahaan
F_gc.ngaruh Likuiditas terhadap Manajemen Laba
§ Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda dapat diketarhui bahwa variabel
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan
< bahwa ukuran perusahaan baik yang besar maupun yang kecil dapat berpotensi
© melaktlkan manajamen laba, dikarenakan bahwa perusahaan yang Kinerjanya
= memuaskan akan dipandang baik oleh publik. Sehingga perusahaan besar ataupun
~ Kecil cakan selalu mengusahakan sebaik mungkin agar perusahaannya dapat dilihat

s§bag§i perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dengan cara melakukan
~ Manajemen laba. Perusahaan yang besar juga mempunyai tanggung jawab yang lebih
besar-pula terhadap investor dan pemegang saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Aprina & Khairunnisa, (2015:7) yang

menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar juga
manipulasi laba yang dilakukan manajemen perusahaan

buede)

dinnb
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berd@rkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
—disimpulkan bahwa leverage dan ukuran perusahaan terdapat cukup bukti
© berpeRgaruh positif terhadap manajemen laba sedangkan profitabilitas tidak terdapat
= cukup:bukti berpengaruh terhadap manajemen laba.

Q
Sarangyang dapat diberikan dalam penelitian ini:
2 Menggunakan proksi yang berbeda dengan penelitan ini dan menggunakan
Variael lain seperti umur perusahaan, struktur kepemilikan manajerial, kualias audit
dan lain-lain.
= Melakukan penelitian pada sektor lain seperti manufaktur, consumer goods,
pértarbangan, finansial dan lain-lain.
o Bagi calon investor atau pemegang saham harus memperhatikan rasio hutang,
ug:uraﬁ perusahaan dan manajemen laba sebagai bahan pertimbangan investasi karena
rasio hutang dan ukuran perusahaan terbukti mampu mempengaruhi manajemen

e%langmelakukan praktik manajemen laba.
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